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ABSTRAK

Di era literasi media modern saat ini, pesan media mempunyai peran yang sangat kuat dalam
membentuk perilaku masyarakat. Derasnya informasi yang beredar di masyarakat belum
diimbangi dengan keterampilan berpikir kritis dan literasi media sosial. Kesalahan dalam
menafsirkan sebuah wacana teks berita dapat menimbulkan ‘krisis komunikasi’ dengan
menyebarkan informasi yang salah secara cepat. Keterampilan mahasiswa berpikir Kkritis dan
memahami struktur teks wacana sangat penting untuk mendukung prinsip belajar sepanjang hayat
dan sebagai bagian pembelajaran kepada warga negara. Penerapan metode analisis wacana Kritis
berbasis literasi media sosial dapat dijadikan solusi untuk meningkatkan kualitas mahasiwa dalam
memahami struktur wacana, misalnya: mengklasifikasikan bagianpendahuluan, isi, dan penutup
serta menganalisis kode media dan kompetensi untuk menafsirkan beberapa makna dan pesan
teks berita sehingga mahasiswa dapat mengevaluasi pesan wacana tersebut. Metode penelitian
yang digunakan yaitu eksperimen sejati dengan desain Pretest-Posttest Control Group Design.
Teknik pengumpulan yang digunakan yaitu tes, observasi, walkthrough, wawancara, dan angket.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) profil kemampuan mahasiswa memahami struktur
wacana sebagian besar berada pada kategori sedang 38,5%, dengan rentang skor 50-69. Kelas
eksperimen dan kelas kontrol memiliki kemampuan awal yang sama; 2) penggunaan metode
analisis wacana kritis berbasis literasi media sosial mampu meningkatkan kemampuan
mahasiswa memahami struktur wacana secara signifikan daripada metode pembelajaran
konvensional.

Kata kunci: Struktur Wacana, Metode Analisis, Literasi Media Sosial

A. PENDAHULUAN

Distribusi  wacana ke  tengah
masyarakat pada era post-modern ini,
dilaksanakan secara strategis melalui berita
daring. Mayoritas masyarakat mengetahui
informasi  seluruh ranah kehidupan dari
media massa, baik media lokal, regional,
nasional, bahkan internasional. Berbagai
informasi media selama ini membanjiri

masyarakat dengan sifatnya yang mudah dan
murah untuk diakses.

Perkembangan ini mengubah dominasi
media cetak ke media daring. Wacana yang
hadir di tengah masyarakat pun kian
beragam. Berbeda dengan era Orde Baru, isi
pemberitaan media sekarang lepas dari
kontrol dan monopoli sehingga para pemilik
media mempunyai  keleluasaan  untuk
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memproduksi  berita. Beberapa tahun
terakhir, banyak perusahaan berita daring
banyak menggunakan media sosial sebagai
alat untuk menyebarluaskan berita-beritanya.

Permasalahan utama yang timbul yaitu
independensi media dalam pemberitaan
daring dan propaganda pemilik media yang
bertujuan untuk mendapatkan keuntungan
yang disebarluaskan dengan mudah melalui
media sosial. Berita ini tidak bebas nilai atau
tidak netral tetapi sarat akan pertarungan
ideologi. Secara negatif, ideologi dilihat
sebagai suatu kesadaran palsu, yaitu suatu
kebutuhan untuk melakukan  penipuan
dengan cara memutarbalikkan pemahaman
orang mengenai realitas sosial.

Pernyataan-pernyataan di atas semakin
menegaskan pentingnya pengkajian berita
daring di media sosial dengan menggunakan
analisis wacana yang sesuai dengan
karakteristik  kebutuhan pengguna dan
perkembangan media di era sekarang
mengingat pesan media mempunyai peran
yang sangat kuat dalam membentuk perilaku
masyarakat (Severin &Tankard, 2005).
Dengan demikian, penggunaan metode
analisis wacana kritis berbasis literasi media
sosial ini dapat disesuaikan dengan
kebutuhan mahasiswa. Bukan hanya untuk
meningkatkan ~ kompetensi  berwacana
mahasiswa dari aspek bahasa, tetapi
meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk
menangkap pesan wacana dengan pemikiran
kritis sehingga mampu memiliki
kemampuan literasi media sesuai tujuan
pembelajaran literasi media.

Kemampuan ini dapat mendukung
prinsip belajar sepanjang hayat dan sebagai
bagian pembelajaran terhadap warga negara
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dalam memahami sebuah pesan teks berita.
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini
bertujuan  untuk  mengetahui  profil
kemampuan mahasiswa memahami struktur
wacana dan untuk mengetahui efektivitas
penggunaan metode analisis wacana Kkritis
berbasis literasi media sosial dalam
pembelajaran struktur wacana.

B. KAJIAN TEORETIS

Media sosial ini menjadi ‘bom waktu’
karena  dapat  menimbulkan  ‘krisis
komunikasi’ dengan menyebarkan informasi
yang salah secara cepat. Dengan begitu,
media sosial dapat digunakan sebagai alat
untuk ‘menyakiti’ individu atau kelompok.
Hal ini berpotensi menciptakan risiko krisis
dan konflik bagi individu, organisasi atau
kelompok, dan para stakeholder, (Fearn-
Banks, 2001 dan River et al, 2012, him. 27).

Wacana selalu mempunyai
kepentingan  tertentu  yang  bersifat
mengarahkan, memengaruhi, melegitimasi,
menilai, dan mengubah cara pandang
pembaca melalui ideologi yang digunakan
oleh pihak-pihak yang terlibat dalam proses
rekonstruksi wacana, (Fairclough, 1995;
Wodak, 2001; dan van Dijk, 2002). Oleh
sebab itu, dari sudut pandang ini wacana
dianggap tidak hanya aspek linguistik saja,
tetapi lebih dari itu ada unsur nonlinguistik
yang berupa ideologi, sosiokultural, histori,
dan konteks sosial.

Di era literasi media modern saat ini,
mahasiswa diwajibkan mempunyai
kompetensi keberwacanaan. Untuk
memperoleh keompetensi ini, mahasiswa
harus memahami struktur wacana sebuah
teks  berita  yaitu  struktur  makro,
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superstruktur, dan struktur mikro. Dengan
demikian, mereka akan mampu untuk
menganalisis kode media dan konvensi,
kemampuan untuk mengkritisi nilai-nilai
yang dominan, ideologi, dan kompetensi
untuk menafsirkan beberapa makna dan
pesan yang sampaikan oleh media.
Selanjutnya, mereka dapat mengevaluasi
pesan wacana tersebut. Untuk membangun
masyarakat ini, pendidikan literasi media
kritis harus diterapkan dalam satuan
pendidikan  untuk  semua  kalangan
masyarakat pengguna bahasa.

C. METODOLOGI

Metode penelitian yang digunakan
pada penelitian ini yaitu eksperimen sejati
dengan desain Pretest-Posttest Control
Group Design. Adapun populasi pada
penelitian ini yaitu mahasiswa Program
Studi  Pendidikan Bahasa dan Sastra

Indonesia tingkat Il IPI Garut tahun
akademik 2017-2018 yang berjumlah 73
orang.

Dari populasi tersebut diambil sampel
dengan teknik sampel acak berdasarkan
kelompok kelas menengah dan kelas bawah
dengan jumlah 52 orang. Kemudian dibagi
menjadi dua kelas, masing-masing kelas
berjumlah 26 orang. Teknik pengolahan data
dalam penelitian ini menggunakan statistic
uji  Mann-Whitney. Teknik pengumpulan
data yang digunakan vyaitu tes, observasi,
walkthrough, wawancara, dan angket.
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D. PEMBAHASAN
1. Profil Kemampuan Mabhasiswa
Memahami Struktur Wacana
Profil pemahaman mahasiswa pada
pembelajaran struktur wacana dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 1
Profil Kemampuan Mahasiswa Memahami
Struktur Wacana
Skor | Jumlah | Persentase | Kualifikasi
>70 |26 33 % Tinggi
69-50 | 30 38,5 % Sedang
<50 |22 28,2 % Rendah

Tabel di atas menunjukkan bahwa
pemahaman mahasiswa terhadap struktur
wacana teks berita daring secara umum
tergolong kategori ‘sedang’ dengan skor yang
berkisar pada rentang 50-69, sedangkan
sisanya tergolong kategori rendah dan tinggi.
Studi awal ini diungkapkan sebagali
gambaran untuk mengetahui kekurangan
maupun kebutuhan untuk dikembangkan
dalam penelitian. Selain itu, berdasarkan
hasil wawancara dan observasi,
pembelajaran struktur wacana selama ini
mahasiswa kurang aktif dan kesulitan untuk
memahami struktur wacana.
Kekurangaktifan mereaksi atau merespons
bacaan dalam menyampaikan ide atau

gagasan dan pendapat, kesulitan
menguraikan  struktur ~ wacana, dan
menyimpulkan bacaan/teks berita

berdasarkan fakta penunjang.
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2. Efektivitas Penggunaan Metode Analisis
Wacana Kiritis Berbasis Literasi Media
Sosial dalam Meningkatkan
Kemampuan Memahami  Struktur
Wacana

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui  ada  tidaknya  perbedaan
pemahaman sebelum pembelajaran antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol dan ada
tidaknya perbedaan efektivitas penggunaan
metode pembelajaran  terhadap tingkat
pemahaman struktur wacana antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan pemahaman struktur wacana
sebelum pembelajaran  struktur wacana
menggunakan uji Mann Whitney melalui
program SPSS versi 20.0. Kriteria pengujian
adalah nilai signifikansinya (Sig) lebih besar
dari a (0,05) maka Hy diterima. Hasil analisis
data dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 2
Hasil Uji Kesamaan Rataan Skor Prates
Pemahaman Struktur Wacana
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kelas kontrol. Untuk menguji perbedaan
efektivitas penggunaan metode pembelajaran
terhadap peningkatan pemahaman struktur
wacana setelah pembelajaran antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol digunakan uji
Mann Whitney.

Tabel 3
Hasil Uji Dua Rata-Rata Skor Postest
Pemahaman Mahasiswa

Statistik Nilai Keterangan
Mann Whitney | 46,5

U

Z -538 Ho Diterima
Asymp.Sig (2- | 0,000

Tailed)

Statistik Nilai Keterangan
Mann Whitney | 271,5

U

Z -1,252 Ho Diterima
Asymp.Sig (2- | 0,211

Tailed)

Dari hasil pengujian diatas terlihat
bahwa nilai signifikansinya (Sig) sebesar
0,211. Nilai signifikansi tersebut lebih besar
dari o (0,05) maka Hy diterima, dengan
demikian diperoleh hasil bahwa tidak terdapat
perbedaan pemahaman mahasiswa sebelum
pembelajaran pada kelas eksperimen dan

Dari hasil pengujian diatas terlihat
bahwa nilai sig. Sebesar 0,000. Nilai tersesbut
lebih kecil dari taraf signifikansi o = 0,05
sehingga Hy ditolak dan H; diterima sehingga
dapat diperoleh hasil bahwa terdapat
perbedaan efektivitas penggunaan metode
analisis wacana kritis berbasis literasi media
sosial dengan  penggunaan  metode
pembelajaran konvensional untuk
meningkatkan  pemahaman mahasiswa
pada mata kuliah tatawacana.

Untuk mendukung dan mengetahui
efektivitas metode analisis wacana kritis
berbasis literasi media sosial dalam
meningkatkan pemahaman mahasiswa pada
pembelajaran struktur wacana dapat dilihat
dari peningkatan sebelum dan sesudah
pembelajaran diukur dengan nilai gain
ternormalisasi (N-Gain). Berikut ini adalah
perbandingan nilai N-Gain dan nilai rata-rata
pemahaman yang diperoleh mahasiswa
sebelum dan sesudah pembelajaran.
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Tabel 5
Hasil Uji Dua rata-rata Skor N-Gain
Pemahaman Struktur Wacana

Tabel 4
Hasil Indeks Gain Kelas Eksperimen dan
kontrol
Kriteri
<g>
Kelas Pretest | Posttest g .
Eksperim 5477 79,96 0,63 Sedang
en
Kontrol | 3996 | 61,19 0.31| Sedang

Efektivitas peningkatan pemahaman
mahasiswa pada kelas eksperimen dapat
dilihat dari peningkatan nilai rata-rata
pemahaman yang dicapai mahasiswa setelah
pembelajaran. Jika sebelumnya nilai rata-rata
mahasiswa sebesar 54,77 meningkat menjadi
79,96, dengan nilai  N-Gain  untuk
peningkatan  pemahaman pada  kelas
eksperimen sebesar 0,63 yang dikategorikan
peningkatan sedang.

Adapun pada kelas kontrol rata-rata
pretes adalah 39,96, setelah pembelajaran
dengan  metode  konvensional terjadi
peningkatan rata-rata (postest) menjadi
61,19.Tetapi peningkatan tersebut masih
lebih  rendah  dibandingkan  dengan
peningkatan pada kelas eksperimen. Hal ini
ditunjukkan dari nilai N-Gain pada kelas
kontrol hanya sebesar 0,31 yang terkategori
peningkatan sedang.

Hasil tersebut di atas dapat dibuktikan
melalui pengujian secara statistik dengan
bantuan SPSS 20.0 melalui uji statistik
parametrik dengan uji dua rata-rata
menggunakan  uji t dengan statistik
Independent Sample T-Test. Bersadarkan
hasil uji statistiknya dapat disimpulkan pada
tabel berikut ini.

Mabhasiswa
Statistik Nilai Keterangan
t-tes (Equal 6,832
Variances
;sfsumed) 50 Ho Ditolak
Asymp.Sig (2- 0,00
Tailed)

Berdasarkan tabel diatas dapat
diketahui nilai Sig = 0,00 < a = 0,05 maka
Ho ditolak dan H, diterima artinya
efektivitas penggunaan metode analisis
wacana kritis berbasis literasi media sosial di
kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas
kontrol yang  menggunakan  media
pembelajaran konvensional dalam
meningkatkan pemahaman struktur wacana
mahasiswa. Jadi, penggunaan metode
analisis wacana kritis berbasis literasi media
sosial memberikan peningkatan yang lebih
baik dibandingkan metode pembelajaran
secara konvensional.

Pada pembahasan ini akan diuraikan
hasil penelitian peningkatan kemampuan
mahasiswa  struktur ~ wacana  melalui
penggunaan metode analisis wacana Kkritis
berbasis literasi media sosial. Pembelajaran
sttruktur wacana berisi sejumlah konsep
yang harus dikuasai dan dipahami oleh
mahasiswa. Mahasiswa diminta untuk
mengetahui konsep struktur sebuah wacana
melalui hubungan antarbagian wacana
dengan menguraikan bagian pendahuluan,
isi, dan penutup.
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Melalui hubungan tersebut di atas,
mahasiswa dapat menjelaskan  struktur
makro atau tematik, superstruktur atau
skema sebuah wacana, dan struktur mikro.
Struktur terakhir mencakup penggunaan
aspek sintaksis, semantik, stilistik, dan
retoris. Seluruh aspek ini akan membantu
mahasiswa memahami  pesan  sebuah
wacana, baik tersurat maupun tersirat.
Pemahaman konsep wacana sangat penting,
karena dengan penguasaan konsep akan
memudahkan mahasiswa dalam mempelajari
materi  struktur wacana. Pada setiap
pembelajaran diusahakan lebih ditekankan
pada penguasaan konsep agar mahasiswa
memiliki bekal dasar yang baik untuk
mencapai kemampuan dasar yang lain
seperti penalaran, komunikasi, koneksi dan
pemecahan masalah.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui peningkatan pemahaman
mahasiswa dengan menggunakan metode
analisis wacana kritis berbasis literasi media
sosial. Penelitian ini diharapkan dapat
membantu  para  mahasiswa  dalam
meningkatkan  kemampuan pemahaman
struktur wacana sehingga mahasiswa dapat
mengidentifikasi struktur dan makna pesan
wacana berlandaskan  berpikir  Kritis.
Langkah yang dilakukan setelah
pengambilan data adalah pengolahan data
dengan menggunakan analisis data pretes,
postes, dan N-Gain tingkat pemahaman
mahasiswa. Setelah penelitian dilakukan
maka diperoleh data yang berbentuk skor
mahasiswa dari instrument soal yang
diujikan kepada mahasiswa. Dari data yang
terkumpul dilakukan  pengolahan dan
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analisis data pretes, postes, dan N-Gain
pemahaman mahasiswa.

Dari  hasil analisis skor pretes
diperoleh kesimpulan bahwa pemahaman
awal mahasiswa dari kelas kontrol maupun
kelas eksperimen adalah sama. Hal itu
dibuktikan dengan nilai signifikansi nilai sig
0,211 > dari a (0,05) maka Ho diterima. Hal
ini dapat diartikan bahwa tidak terdapat
perbedaan rataan skor pretes pemahaman
mahasiswa pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Dengan tidak adanya perbedaan
ini maka menandakan bahwa kemampuan
awal dari kelas kontrol dan kelas eksperimen
adalah sama. Kondisi awal mahasiswa
seperti ini sangat mendukung peneliti untuk
memberikan perlakuan yang berbeda kepada
kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam
pembelajaran struktur wacana sehingga
dapat  diketahui  apakah  efektivitas
penggunaan metode analisis wacana Kritis
berbasis literasi media sosial untuk
meningkatkan pemahaman mahasiswa pada
pembelajaran struktur wacana lebih tinggi
daripada pemahaman mahasiswa yang
menggunakan metode pembelajaran secara
konvensional.

Dari hasil pengujian hipotesis terhadap
skor postes pemahaman didapat nilai Sig =
0,000 < a = 0,05 maka Hp ditolak dan H,
diterima  artinya  terdapat  perbedaan
efektivitas penggunaan metode analisis
wacana Kkritis berbasis literasi media sosial
dengan penggunaan metode pembelajaran
konvensional untuk meningkatkan
pemahaman mahasiswa pada mata kuliah
tatawacana. Adapun dapat diketahui bahwa
rata-rata skor pretest dan posttest pada kelas
eksperimen adalah 54,77 dan 79,96 dengan
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pencapaian nilai rata-rata postes diatas KKM
yaitu > 70 sebesar 88,5 %. Sedangkan pada
kelas kontrol diketahui rata-rata skor
pretest dan posttest adalah sebesar 39,96
dan 61,19 dengan pencapaian nilai rata-rata
postes dibawah KKM vyaitu > 70. Dari data
tersebut terlihat bahwa terdapat
peningkatan pemahaman mahasiswa pada
kelas eksperimen dan kontrol.

Kemudian untuk mengetahui
keefektifan penggunaan metode analisis
wacana Kkritis berbasis literasi media
sosialpada kelas eksperimen dan
penggunaan media pembelajaran
konvensional juga digunakan perhitungan
gain ternormalisasi berdasarkan data nilai
pretest dan posttest pada kelas eksperimen,
diperoleh nilai gain ternormalisasi kelas
eksperimen sebesar 0.56 dan kelas kontrol
sebesar 0.35. Nilai tersebut
diinterpretasikan ke dalam kriterium nilai
<g>, diperoleh efektivitas metode analisis
wacana kritis berbasis literasi media sosial
untuk meningkatkan pemahaman
mahassiswa di kelas eksperimen dan kontrol
tergolong sedang. Dari hasil pengujian
statistik N-Gain diperoleh nilai Sig = 0,00 <
o = 0,05 maka Hp ditolak dan H, diterima
artinya nilai Sig = 0,016 < a = 0,05 maka Hp
ditolak dan H, diterima artinya efektivitas
penggunaan metode analisis wacana Kkritis
berbasis literasi media social di kelas
eksperimen lebih tinggi daripada kelas
kontrol  yang  menggunakan  media
pembelajaran konvensional dalam
meningkatkan pemahaman mahasiswa.

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan pada setiap pertemuan, di kelas
eksperimen mahasiswa dituntut untuk dapat
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berperan lebih aktif dalam memperoleh
kesempatan membangun sendiri
pengetahuannya  sehingga  memperoleh
pemahaman yang mendalam serta dalam
proses pembelajarannya lebih bervariatif.
Berdasarkan hasil observasi dan angket,
peningkatan hasil belajar yang diraih oleh
kelas eksperimen dikarenakan adanya
suasana belajar di kelas yang lebih kondusif,
aktif dan minat serta antusias mahasiswa
sangat terlihat dibandingkan pada kelas
kontrol, terutama pada hal distribusi
materi pembelajaran yang tidak terpusat
hanya pada guru.

Budaya belajar yang dikembangkan di
kelas eksperimen melalui penggunaan
metode analisis wacana Kkritis berbasis
literasi media sosial adalah keaktifan siswa
dalam membangun sendiri
keingintahuannya, membangun  karakter
keinginan membantu teman yang kesulitan,
serta pemanfaatan waktu yang bisa optimal
di kelas karena kegiatan sudah terstruktur.
Dalam proses pembelajarannya, dosen
bersifat  sebagai  fasilitator,  sehingga
mahasiswa lebih leluasa untuk
mengkontruksi  kemampuan pemahaman
konsepnya sesuai dengan rangsangan dari
metode yang dipelajarinya. Meningkatnya
keaktifan mahsiswa, baik dalam hal bertanya
maupun mempresentasikan tugas yang telah
diselesaikannya. Kelebihan lainnya adalah
tugas mahasiswa menjadi lebih variatif
dan kreatif karena siswa memiliki metode
khusus dalam menganalisis struktur wacana
dibandingkan dengan siswa pada kelas
kontrol yang  menggunakan  metode
konvensional.
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E. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan di atas, peneliti dapat membuat
simpulan sebagai berikut ini.

1) Profil kemampuan mahasiswa memahami
struktur wacana sebagian besar berada
pada kategori sedang dengan rentang skor
50-69. Mahasiswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol memiliki kemampuan awal
yang sama dalam pembelajaran struktur
wacana.

2) Efektivitas penggunaan metode analisis
wacana kritis berbasis literasi media
sosial dalam meningkatkan kemampuan
memahami struktur wacana mahasiswa
kelas eksperimen lebih tinggi daripada
kelas kontrol yang menggunakan media
pembelajaran konvensional

Dari simpulan di atas, peneliti dapat
memberikan saran kepada dosen untuk
menerapkan metode analisis wacana Kkritis
berbasis literasi media sosial dalam
pembelajaran tatawacana atau analisis
wacana karena dapat meningkatkan
kemampuan mahasiswa memahami struktur
wacana. Selain itu, metode ini dapat
digunakan dalam  pembelajaran  yang
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif, dan menganalisis
pesan atau makna yang terdapat pada sebuah
wacana.
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